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Riwayat Artikel Abstrak
Diterima: 01 November 2025 Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan pariwisata
Direvisi: 08 Desember 2025 berkelanjutan pada destinasi-destinasi populer di Thailand

Diterbitkan: 02 Desember 2025 = dengan menyoroti strategi, tantangan, serta dampaknya
terhadap lingkungan dan masyarakat lokal. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur
Kata kunci: community based terhadap 15 artikel ilmiah terbitan tahun 2013-2025 yang

tourism, low carbon tourism, membahas pariwisata berkelanjutan di Phuket, Chiang Mali,
pariwisata berkelanjutan, Bangkok, dan kawasan pesisir lainnya. Hasil kajian
Thailand. menunjukkan bahwa Thailand telah mengimplementasikan

berbagai inisiatif, antara lain pengembangan pariwisata
rendah karbon, penerapan konsep smart city, penguatan
community based tourism (CBT), serta peningkatan peran
pemangku kepentingan dalam tata kelola destinasi. Namun
demikian, masih ditemukan berbagai tantangan seperti
tekanan overtourism, degradasi lingkungan, ketimpangan
distribusi manfaat ekonomi, hambatan finansial dan
kelembagaan, serta  rendahnya  tingkat  edukasi
keberlanjutan.  Secara  keseluruhan, penelitian  ini
menegaskan bahwa keberhasilan pariwisata berkelanjutan
di Thailand sangat ditentukan oleh kolaborasi multi-
stakeholder, dukungan kebijakan yang komprehensif,
pemberdayaan komunitas lokal, dan inovasi dalam
pengelolaan destinasi agar manfaat ekonomi, sosial, dan
lingkungan dapat terwujud secara seimbang dan
berkesinambungan

@ @ This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License

1. PENDAHULUAN.

Pariwisata sangat berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Selama sepuluh tahun terakhir, fokus utama pertumbuhan industri pariwisata di seluruh
dunia telah menjadi pariwisata berkelanjutan. Konsep ini bertujuan untuk
mengintegrasikan elemen ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan dalam aktivitas
pariwisata sehingga dapat memenuhi kebutuhan wisatawan dan komunitas lokal tanpa
mengorbankan kemampuan generasi berikutnya untuk memenuhi kebutuhan mereka
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sendiri (Agarwal et al, 2024). Pariwisata berkelanjutan adalah pariwisata yang
memperhitung secara penuh dampak ekonomi, sosial dan lingkungan sekarang dan yang
akan datang, menjawab kebutuhan pengunjung, industri pariwisata, lingkungan dan
masyarakat lokal tuan rumabh. Selain itu, Pariwisata berkelanjutan adalah pengembangan
kegiatan wisata yang tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan dan kepuasan
wisatawan, tetapi juga memperhatikan kelestarian lingkungan serta memberikan
manfaat bagi masyarakat saat ini dan generasi mendatang. Dengan demikian, pariwisata
berkelanjutan tidak hanya memberikan manfaat eknomi tetapi juga menciptakan
dampak sosial dan lingkungan yang positif serta berkontribusi terhadap pembangunan
jangka panjang yang bertanggung jawab (Rahayu, 2022).

Penerapan pariwisata berekelanjutan sangat penting khususnya pada negara maju
di asia tenggara. Pentingnya pariwisata berkelanjutan juga tercermin dalam upaya untuk
melestarikan dan mempromosikan warisan budaya setempat. Ini melibatkan
penghargaan terhadap nilai-nilai budaya, tradisi, dan adat istiadat, sehingga wisatawan
dapat merasakan pengalaman yang autentik dan berkontribusi pada pelestarian
keanekaragaman budaya di seluruh dunia. Dengan demikian, pariwisata berkelanjutan
menjadi pilar penting dalam membangun destinasi pariwisata yang tidak hanya menarik
secara ekonomi tetapi juga berkelanjutan secara lingkungan dan sosial (Saputra, 2024).
Thailand merupakan salah satu tujuan wisata terkenal di Asia Tenggara yang
menghadapi tantangan dan peluang dalam menerapkan pariwisata berkelanjutan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan mempertahankan sumber daya alam dan
budayanya terutama dalam menghadapi isu overtourism. Overtourism adalah suatu
keadaan dimana pengunjung lebih banyak daripada penduduk lokal yang menimbulkan
dampak negatif baik terhadap pengunjung maupun penduduk lokal. Menurut Jurnal
terdahulu, terdapat beberapa saran yang telah diberikan untuk mengatasi dampak
negatif dari Overtourism tersebut, seperti kerjasama antara pemerintah, masyarakat
lokal, dan industri pariwisata untuk menjaga keberlanjutan sektor pariwisata dan
memastikan bahwa pariwisata dapat memberikan manfaat yang positif bagi lingkungan,
budaya, dan Masyarakat lokal (Maharani & Dea Malinda, 2024a). Langkah-langkah ini
bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan sektor pariwisata yang
berkelanjutan dengan pelestarian lingkungan hidup. Dengan upaya tersebut, Thailand
berkomitmen untuk menangani tantangan overtourism yang terjadi sekaligus
memastikan agar pariwisata tetap menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan bagi
negara (Maharani & Dea Malinda, 2024b).

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan pariwisata
berkelanjutan dijalankan di destinasi populer di Thailand, dengan fokus pada strategi,
tantangan, dan dampak dari kebijakan tersebut terhadap lingkungan dan masyarakat
lokal. Pemahaman mendalam mengenai praktik terbaik dan kendala di lapangan
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan dan pengelolaan
destinasi pariwisata berkelanjutan yang lebih efektif.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode ini merupakan seuatu
proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan
menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan
kata-kata, melaporkan pandangan terperinci yang diperoleh dari sumber informan serta
dilakukan dalam latar setting alamiah (Walidin et al., 2015). Pendekatan dalam penelitian
ini adalah studi literatur (library research). Studi literatur adalah mendapatkan data
penelitian berdasarkan hal-hal atau variabel dalam bentuk artikel, jurnal, catatan, buku
dan sebagainya (Santosa, 2015). Beberapa referensi yang tidak akan lepas dari
literatur-literatur ilmiah Studi pustaka berkaitan dengan kajian teoritis (Nur Latifah et
al,, 2021).

Metode ini dipilih untuk memahami penerapan pariwisata berkelanjutan di
destinasi populer di Thailand melalui analisis mendalam terhadap berbagai sumber
ilmiah, laporan kebijakan, serta artikel jurnal yang relevan dan terbaru. Pengumpulan
data dilakukan melalui pencarian sistematis pada database seperti Google Schoolar,
Scoopus, dan Web of Science. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan
kondisi penerapan pariwisata berkelanjutan dan mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhinya secara sistematis sehingga dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif dan mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Metode ini sesuai dengan
praktik dalam penelitian pariwisata berkelanjutan yang banyak menggunakan kajian
literatur untuk mengkaji fenomena di lapangan secara teoritis dan empiris dalam rentang
waktu tertentu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN.

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil proses seleksi, studi menghasilkan sebanyak 15 artikel dengan
menggunakan tahapan pemilihan yang ketat untuk dipilih dan dianalisis lebih lanjut.
Artikel-artikel tersebut berasal dari penelitian yang telah dipublikasi dalam rentang
waktu 2013-2025 dan memiliki fokus pada aspek penelitian berkelanjutan di destiansi
populer Thailand. Literatur yang dipilih mencakup penelitian dengan metode kualitatif
maupun kuantitatif serta laporan yang membahas mengenai strategi pengelolaan,
tantangan yang dihadapi, dampak sosial-ekonomi, serta peran pemangku kepentingan
dalam penerapan startegi pariwisata berkelanjutan.

Temuan dari literatur ini kemudian diklasifikasikan berdasarkan topik utama
yang muncul, yakni tentang kebijakan dan strategi keberlanjutan, dampak sosial, serta
keterlibatan komunitas lokal. Kelompok temuan ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai praktik terbaik serta hambatan yang dihadapi dalam
pengelolaan pariwisata berkelanjutan di Thailand khususnya pada destinasi populer.
Penjabaran yang sistematis ini memudahkan pembaca dalam memahami dinamika dan
variabilitas studi yang ada, serta sebagai dasar untuk menganalisis kesenjangan
penelitian dan rekomendasi kebijakan.
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Data penelitian ini meliputi data yang didapatkan dari hasil analisis studi yang
diambil sebagai sampel. Hasil menunjukkan bahwa hasil yang diambil adalah 15 studi
dengan klasifikasi sebagai berikut;

Tabel 1: Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Lokasi Hasil Temuan
Peneliti  Penelitian
1 (Sakolnako Sustainable Phuket Penelitian ini Strategi
rn et al,, Tourism Province, mengidentifikasi pariwisata sukses
2013) Developme Thailand  berbagai masalah dan jika
nt and ancaman yang mengutamakan
Manageme dihadapi dalam partisipasi dari
nt in the pengelolaan komunitas dan
Phuket pariwisata pengelolaan
Province, berkelanjutan di sumber daya
Thailand. Phuket termasuk alam yang
pengelolaan bertanggung
lingkungan dan jawab
dukungan kebijakan
2 (Polnyotee = Community Patong Penelitian ini Community Based
& -Based Beach, menganilis dampak Tourism (CBT)
Thadaniti, Tourism: A Phuket negatif pariwisata merupakan
2015) Strategy for Island, (Ekonomi, Sosial, startegi yang
Sustainable Thailand Lingkungan) yang efektif untuk
Tourism tinggi berdasarkan meminimalisir
Developme survei pada 120 dampak negatif
nt of penduduk lokal serta
Patong memaksimalkan
Beach, manfaat
Phuket ekonomi-sosial
Island, di Patong Beach
Thailand
3 (Nitivattana Enhancing  Thailand, Pariwsiata disekitar Diperlukannya
non & Coastal fokus pesisir Gulf of yang tata kelola pesisir
Srinonil, Areas pada mengalami yang lebih baik
2019) Governance kawasan  urbanisasiyang serta koordinasi
for pesisirdi  sangat pesat yang antar pemangku
Sustainable  Gulf of menjadi dampak kepentingan
Tourismin  Thailand, buruk bagi untuk adaptasi
the Context termasuk lingkungan dan iklim dan
of destinasi  ketahanan iklim; lalu  pengelolaan
Urbanizatio populer mempromosikan urbanisasi
n and seperti pariwisata denga pariwisata yang
Climate Koh karbon rendah lestari
Change Chang,
Pattaya,
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dan Koh
Mak

4  (Polnyotee = The Survey Patong Penelitian ini Startegi
& of Factors ~ Beach, mengkaji situasi keberlanjutan
Thadaniti, Influencing  Phuket pariwisatayangada  yang diharapkan
2014) Sustainable Island, di Patong Beachdan  harus mencakup

Tourism at  Thailand  faktor-faktor yang pengembangan

Patong mempengaruhi politik

Beach, keberlanjutan (Partisiapsi

Phuket pariwisata di sana, masyarakat)

Island, ditemukan dampak pengelolaan

Thailand positif (pendapatan,  lingkungan
lapangan pekerjaan, (kapasistasi daya
kesadaran tampung) serta
lingkungan) dampak  pembagian peran
negatifnya (masalah  yang adil secara
sosial, kurangnya sosial.
pasrtisiapasi) dari
pariwisata.

5 (Chulaphan  The Thailand  Penelitian ini Penerapan
& Determinan mengidentifikasi prinsip
Barahona, ts of Tourist faktor-faktor yang keberlanjutan
2021) Expenditur memengaruhi pariwisata harus

e Per pengeluaran berfokus pada
Capita in perkapita wisatawan  peningkatan
Thailand: di Thailand yaitu pengeluaran
Potential jumlah kunjungan, wisatawan
Implication durasi tinggal, biaya =~ (memperpanjang
s for perhari, keamanan, tinggal) dan
Sustainable kebersihan, harga menjaga reputasi
Tourism dan korupsi destinasi
berdampak negatif. (keamanan dan
kebersihan)

6 (Veilleux &  Quality Pulau Penelitian ini Pariwisata
Sarrasin, Tourismin  Phuket, mengkaji bagaimana  berkualitas
2025) Thailand: Thailand  model pariwisata memerlukan

Towards mewah (quality kebijakan dan
Sustainable tourism) di Phuket strategi yang
Tourism or berdampak pada tepat untuk
Further distribusi kekayaan mempromosikan
Wealth dan keberlanjutan inklusivitas,
Concentrati pariwisata. Selain pemberdayaan
on? dampak baik hal ini komunitas, dan
juga berdampak distribusi
negatif pada manfaat, yang
konsentrasi kekayaan adil agar
pada jaringan hotel berkontribusi
besar dan ivenstor pada
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asing yang berujung = pembangunan
pada ketimpangan berkelanjutan
ekonomi lokal

7 (Fuchs, Examining  Phuket Perkembangan Hal ini
2022) the Island, pariwisata secara memerlukan

Developme Thailand massal ini membawa pendekatan
nt of tantangan besar pengelola yang
Sustainable terhadap lingkungan, melibatkan
Tourism on ekonomi, sosial- semua pemangku
Phuket budaya di phuket, kepentingan
Island: A Thailand (masyarakat,
Literature wisatwan,
Review industri,
with pemerintahan)
Implication untuk mencapai
s for pariwisata
Tourism berkelanjutan
Planning yang seimbang
dan inklusif

8 (Fuchs, The Phuket Pemiliki usaha kecil Penelitian ini

2023) Developme Island, (UMKM) melihat menegaskan
nt of Thailand  pariwisata bahwa
Sustainable berkelanjutan ini dari diperlukan nya
Tourism on sudut pandang kepemimpinan
Phuket lingkungan namun dan regulasi jelas
Island: mengalami kendala dari pemerintabh,
Reflections akibat kurangnya tata koordinasi multi-
from Small kelola efektif dan Stakeholder dan
Businesses pendidikan yang memberikan
in the memadai. insentif untuk
Hospitality mendorong
and partisipasi usaha
Tourism kecil dalam
Industry pariwistaa
berkelanjutan.

9 (Kiriwongw  Spatial Phuket Penelitian ini Urbanisasi dan
attana & Evolution Province, mempelajari evolusi  pengembangan
Waiyasusri, of Smart Thailand  spasial kota pintar di ~ smart city di
2024) Cities for Phuket selama Phuket dapat

Sustainable periode 2005-2024 mendukung

Tourism: A yang mengalami potensi

Case Study peningkatan pariwisata

of Phuket penggunaan lahan berkelanjutan

Province, urban dan melalui

Thailand pengembangan infrastruktur
proyek smart modern dan
economy dan smart teknologi digital,
living Community didukung

E-ISSN: 3026-0922 Page |383

Homepage: https:



https://portal.issn.org/resource/ISSN/3026-0922
https://jurnal.fe.unram.ac.id/index.php/jimpar/index

JIMPAR

Jurnal Penelitian Mahasiswa Pariwisata

Vol 3. No 2. Desember 2025

kerjasama publik-
swasta

10 (Gonget Responsible Bangkok, Hasil penelitian ini Temuan utama
al, 2019) Tourismin Thailand  menggunakan menegaskan
Bangkok, metode campuran perlunya strategi
Thailand: untuk mengkaji yang
Resident pandangan penduduk mempromosikan
Perceptions lokal terhadap pemahaman
of Chinese perilaku wisatawan lintas budaya dan
Tourist Cina di Bangkok dan  edukasi bagi
Behaviour ditemukan persepsi wisatawan untuk
penduduk lokal meningkatkan
terhadap prilaku hubungan
wisatawan china itu harmonis antara
bervariasi: ada penduduk lokal
kekhawatiran prilaku dan wisatawan
kurang bertanggung  dan manfaat
jawab tetapi ekonomi dapat
menyadari dinikmati secara
pentingnya ekonomi  berkelanjutan
11 (Khiaolek  Gap Gap Hasil penelitian ini Temuan utama
etal, Analysis Analysis menyoroti menegaskan
2025) and and pengembangan pentingnya
Developme Developm pariwisata rendah dukungan
ntofLow-  entof karbon di Chiang Mai, kebijakan yang
Carbon Low- Studi kuat dan insentif
Tourismin  Carbon mengidentifikasi untuk konservasi
Chiang Mai Tourism  empat hambatan energi dan
Province in Chiang utama dalam komitmen
Towards Mai percepatan manajemen
Sustainable Province  pariwisata rendah tingkat atas serta
Tourism Towards  karbon, yaitu koordinasi di
Goals Sustainab hambatan finansial, seluruh
le kebijakan dan pemangku
Tourism institusional, kepentingan
Goals teknologi dan inovasi, untuk mencapai

serta pengetahuan.
Analisis juga
menunjukkan potensi
besar mitigasi gas
rumah kaca melalui
penggunaan energi
terbarukan seperti
solar sel dan konversi
kendaraan diesel ke
listrik.

tujuan pariwisata
berkelanjutan di
Chiang Mai secara
efektif dan
menyeluruh
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12 (Chinawat, Community Chiang Menganalisis peran Pentingnya
2024) Developme  Mali, dan inisiatif digitalisasi
nt Thailand  pembangunan promosi wisata,
Initiatives komunitas dalam edukasi
and pariwisata keberlanjutan,
Sustainable berkelanjutan dan kerjasama
Tourism in dipedesaan dan antar stakeholder
Rural menekankan untuk
Thailand: A partisipasi mengurangi
Case Study masyarakat dampak negatif
of Chiang untuk
Mai meningkatkan
manfaat sosial-
ekonomi
13 (Nawatet  Exploring Chiang Penelitian ini Penelitian
al., 2024) the Mai dan mengkaji dampak tersebut
Interplay Phuket, pariwisata terhadap =~ menekankan
Between Thailand  masyarakat lokal di pentingnya
Economic Chiang Mai dan praktik
Benefits, Phuket. Hasil pariwisata
Social penelitian berkelanjutan
Challenges, menunjukkan bahwa yang inklusif dan
and pariwisata membawa kolaboratif untuk
Sustainable manfaat ekonomi mengurangi
Tourism in yang signifikan, dampak negatif
Chiang Mai seperti peningkatan ~ dan
and Phuket pendapatan dan meningkatkan
peluang kerja. manfaat sosial-
Namun, ada juga ekonomi.
tantangan sosial, Temuan utama
seperti penurunan adalah kebutuhan
pelestarian budaya di untuk digitalisasi
Chiang Mai akibat dalam promosi
overtourism dan wisata lokal serta
degradasi lingkungan edukasi bagi
di Phuket akibat wisatawan dan
pariwisata massal warga untuk
meningkatkan
kesadaran
keberlanjutan.
14 (Khiaolek  Sustainable Chiang Penelitian ini Temuan
etal, Tourism Mai, menelaah penerapan  menunjukkan
2024) Goals Thailand  indikator Sustainable  perlunya insentif
Indicator: Tourism Goals (STGs)  bagi pelaku
Challenges di sektor pariwisata.  usaha. Dukungan
and Gap Ada 4 tantangan manajemen dan
Analysis for utama dalam koordinasi antar
Achieving penerapanya yaitu pemangku
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Low keuangan, kebijakan, kepentingan
Carbon teknonologi, dan penting untuk
Tourism in pengetahuan keberhasilan
Chiang Mai jalur rendah
karbon dalam
sektor pariwisata
di Chiang Mai. Hal
ini disarankan
untuk mengatasi
hambatan dan
mempercepat
pencapaian
tujuan pariwisata
berkelanjutan
15 (Zhuetal, Sustainable Hasil penelitian Temuan
2022) Tourism mengungkapkan menunjukkan
Destination bahwa citra destinasi  perlunya
Image yang diproyeksikan komunikasi yang
Projection: oleh DMOs dapat efektif dan
The Inter- berbeda dari persepsi  strategi
Influences wisatawan yang pemasaran yang
between sebenarnya. DMOs berkelanjutan
DMOs and cenderung antara DMOs dan
Tourists menampilkan aspek  wisatawan guna
positif dan membangun citra

berkelanjutan dari
destinasi, sementara
wisatawan menilai
berdasarkan
pengalaman mereka
yang bersifat
subjektif. Interaksi
dan umpan balik
antara DMOs dan
wisatawan sangat
penting untuk
menyelaraskan citra
destinasi agar sesuai
dengan kenyataan di
lapangan

destinasi yang
autentik dan
mendukung
keberlanjutan
pariwisata.
Kolaborasi ini
dapat
meningkatkan
kepuasan
wisatawan dan
memperkuat
posisi destinasi
sebagai tujuan
wisata yang
bertanggung
jawab dan
berkelanjutan

Pembahasan

Hasil yang diperoleh dari 15 artikel yang dipilih dalam penelitian ini menunjukkan

bahwa penerapan pariwisata berkelanjutan di destinasi populer khususnya di Phuket,

Chiang Mai, Bangkok, dan daerah pesisir seperti Patong Beach memiliki dinamika yang

kompleks dengan melibatkan beberapa aspek seperti partisipasi multi-Stakeholder,
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lingkungan, sosial-budaya, ekonomi dan tata kelola. Temuan ini juga secara konsisten
menunjukkan bahwa selama 10 tahun terakhir, destinasi populer thailand ini juga
mengalami tekanan yang tinggi akibat urbanisasi yang cepat, pariwisata massal, dan
peningkatan jumlah kunjungan yang terus menerus. Hal tersebut terlihat jelas pada
beberapa penelitian terdahulu yang menekankan bahwa degradasi lingkungan,
penurunan kualitas sekitar pesisir, serta kenaikan emisi karbon telah menjadi tantangan
kritis bagi keberlanjutan pariwisata di thailand.

[su sentral yang paling dominan yang ditemui adalah tentang lingkungan, salah
satunya berasal dari meluapnya jumlah wisatwan yang datang ke destinasi populer
thailand sehingga melebihi daya tampung infrastruktur yang ada atau yang biasa disebut
Overtourism sehingga menimbulkan dampak negatif pada sosial budaya seperti yang
ditegaskan dalam penelitian (Sakolnakorn et al, 2013) dan (Fuchs, 2022) yang
menekankan bahwa perlunya partisipasi dari komunitas serta tanggung jawab yang
penuh dalam pengelolaan destinasi wisata untuk mengurangi dampak negatif seperti
kerusakan lingkungan dan ketimpangan ekonomi dari dominasi investor asing (Veilleux
& Sarrasin, 2025). Keberhasilan dalam penerapan keberlanjutan pariwisata ini sangat
dipengaruhi oleh koordinasi yang baik antar pemangku pentingan, mulai dari
pemerintah, masyarakat lokal, pelaku industri, akademis, hingga wisatawan. Studi
tentang Smart City di Phuket (Kiriwongwattana & Waiyasusri, 2024) menunjukkan
bahwa digitalisasi, peningkatan infrastruktur dan kolaborasi antara pemerintah dan
swasta dapat mendorong keberlanjutan ini. Namun, ada juga penelitian lain yang
menunjukkan bahwa adanya tata kelola yang buruk, regulasi terbatas, kurangnya insentif
dari pemerintah, dan minimnya edukasi mengenai keberlanjutan menjadi hambatan
besar. Hal ini semakin ditegaskan oleh penelitian tantang pariwisata rendah karbon yang
menunjukkan bahwa solusi untuk hambatan keuangan, teknis, dan institusional,
membutuhkan dukungan kebijakan komprehensif dan komitmen yang kuat dari
pemerintah (Khiaolek et al., 2025)

Dari aspek sosial budaya dalam beberapa penelitian terdahulu mengatakan
bahwa pariwisata sangat memberikan dampak yang signifikan pada perekonomian
khususnya di destinasi populer Thailand seperti peningkatan pendapatan masyarakat
lokal, peluang kerja, dan penguatan mata pencaharian masyarakat lokal. Namun, pada
studi terdahulu tersebut juga banyak menyoroti mengenai dampak negatif kepada sosial-
budaya yang harus diantisipasi, seperti penurunan pelestarian budaya lokal,
ketimpangan antara pelaku usaha kecil dan besar serta perubahan prilaku yang
dirasakan akibat interaksi intens dengan wisatawan. Pernyataan tersebut diperkuat
dengan penelitian oleh (Gong et al., 2019) di bangkok terkait prilaku wisatawan china
yang mengungkapkan adanya ketegangan sosial akibat prilaku wisatawan yang dianggap
kurang bertanggung jawab, sehingga diperlukan edukasi mendahulu lintas budaya dan
promosi pariwisata yang lebih beretika. Sementara itu penelitian di Phuket oleh (Veilleux
& Sarrasin, 2025), menegaskan bahwa pariwisata yang ada menciptakan konsentrasi
kekayaan pada hotel dengan jaringan besar yang dapat menimbulkan ketimpangan
sosial. pernyataan pada temuan tersebut menegaskan bahwa keberlanjutan pariwisata
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ini tidak hanya bergantung pada pengelolaan lingkungan tetapi juga memberikan upaya
mengurangi ketimpangan sosial dan memastikan distribusi manfaat yang lebih merata.

Keterlibatan masyarakat lokal menjadi faktor penentu keberhasilan
keberlanjutan pariwsiata di destinasi populer di Thailand. Ada beberapa penelitian yang
menekankan bahwa betapa pentingnya Community Based Tourism (CBT) sebagai cara
untuk megurangi dampak negatif dari wisata massal. Penelitian di Patong Beach yang
dilakukan oleh (Polnyotee & Thadaniti, 2015) membuktikan bahwa kecerdasan kognitif
CBT mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan sekaligus mengurangi
tekanan lingkungan melalui pemberdayaan komunitas. Selain itu, studi yang dilakukan di
Chiang Mai oleh (Chinawat, 2024) juga memperlihatkan bahwa inisiatif masyarakat dan
promosi wisata digital dapat membantu meningkatkan manfaat sosial, melestarikan
budaya lokal, dan mengurangi ketergantungan pada pariwista massal. Dengan demikian,
pemberdayaan komunitas dan Kketerlibatan masyarakat sangat penting untuk
pengelolaan pariwisata berkelanjutan.

Secara keseluruhan penelitian terdahulu tersebut menegaskan bahwa Thailand
telah membuat kemajuan besar dalam mengembangan pariwisata berkelanjutan,
terutama melalui peningkatan infrastruktur digital, transisi energi, peningkatan peran
masyarakat lokal, dan manajemen pariwisata yang lebih inklusif. Namun, beberapa
tantangan juga terjadi secara beriringan terutama dalam aspek tata kelola, ketimpangan
ekonomi, daya dukung lingkungan, dan overtourism yang tidak bisa dihindari pada
destinasi populer. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberlanjutan
pariwisata hanya dapat dicapai melalui penerapan pendekatan luas yang
menggabungkan intervensi kebijakan, konservasi lingkungan, pembangunan
infrastruktur berkelanjutan, edukasi keberlanjutan, dan kerja sama lintas sektor. Dengan
landasan tersebut, penelitian ini dapat membantu dalam membuat gambaran lengkap
mengenai dinamika keberlanjutan pariwisata Thailand, sekaligus menjadi referensi
untuk pengembangan kebijakan dan praktik pengelolaan destinasi yang lebih adaptif dan
keberlanjutan di masa mendatang.

4. KESIMPULAN.

Berdasarkan hasil telaah terhadap 15 artikel mengenai penerapan pariwisata
berkelanjutan di destinasi populer Thailand, dapat disimpulkan bahwa praktik
pariwisata di Phuket, Chiang Mai, Bangkok dan kawasan pesisir menghadapi dinamika
yang kompleks akibat tekanan urbanisasi, pariwisata massal, dan peningkatan arus
kunjungan wisatawan. Thailand menunjukkan kemajuan melalui pengembangan
pariwisata rendah karbon, implementasi konsep kota pintar, penguatan peran pelaku
usaha lokal dan komunitas, serta penerapan community based tourism yang mampu
mengurangi dampak negatif sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Meskipun demikian, tantangan seperti degradasi lingkungan, ketimpangan ekonomi
akibat dominasi investor berskala besar, kelemahan tata kelola dan regulasi,
keterbatasan pendanaan, serta rendahnya pengetahuan dan kesadaran terhadap prinsip
keberlanjutan masih menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, upaya mewujudkan
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pariwisata berkelanjutan di Thailand memerlukan penguatan koordinasi lintas sektor,
konsistensi kebijakan, peningkatan edukasi dan literasi keberlanjutan bagi masyarakat
dan wisatawan, serta mekanisme distribusi manfaat yang lebih adil sehingga
keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi dapat dicapai dalam jangka panjang.
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